ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerapan
prosedur keselamatan di kalangan pekerja konstruksi pada proyek pembangunan Rumah
Susun 3 Lantai UNITRI di Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Latar belakang penelitian
ini didasarkan pada tingginya risiko kecelakaan kerja di sektor konstruksi, sehingga
diperlukan penguatan sistem pengel olaan keselamatan untuk melindungi tenaga kerja.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel
proportionate stratified random sampling terhadap 26 responden yang terdiri dari pekerja
konstruksi, mandor, dan pengawas proyek. Data dikumpulkan melalui observas lapangan
dan kuesioner dengan skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manusia, faktor teknis, dan faktor lingkungan
kerja secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan
prosedur keselamatan di proyek. Faktor teknis, yang mencakup ketersediaan Alat Pelindung
Diri (APD) dan kondisi peraatan kerja, menjadi faktor paling dominan dalam keberhasilan
pelaksanaan prosedur keselamatan di lapangan. Meskipun penerapan prosedur ini secara
keseluruhan tergolong baik, penelitian menemukan adanya ketidakkonsistenan dalam
penggunaan APD oleh sebagian pekerja akibat kurangnya pengawasan dan budaya
keselamatan yang belum optimal.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan fasilitas teknis dan peningkatan pengawasan
mangjerial sangat penting untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan
efektivitas penerapan prosedur keselamatan.

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, pekerja konstruksi, faktor manusia,
faktor teknis, faktor lingkungan kerja, kapasitas.



